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Pada proses pembekuan semen banyak faktor yang dapat 
menurunkan kemampuan spermatozoa untuk membuahi sel teIuT 
sehingga conception rate akan mmmrun dan akibatnya angk.a 
kebuntingan juga menurun. Pada proses pembekuan semen, 
tidak selalu memungkink~n untuk mempertahankan temperatur 
yang sesuai dengan prosedur. Terdapat bukti-bukt i yang 
menunjukkan kerusakan membran spermatozoa karena shock 
temperatur. Motilitas spermatozoa dapat digunakan sebagai 
indikator spermatozoa yang sehat untuk dapat membuahi sel 
telur. 

Tujuan peneljtian inj untuk mengetahui hubungan 
antara keutuhan membran dengan motilitas spermatozoa. 
Dengan mengetahui keutuhan membran spermatozoa maka 
motilitas spermatozoa akan baik , sehingga angka ferti­
lisasi dapat ditingkatkan. Peningkatan angka ferlitisasi 
salah satu faktor penting untuk digunakan sebagai acuan 
dalam keberhasilan peningkatan metode kultur embrio. 

Peneli tian ini menggunakan alat dan bahan : Vagina 
buatan, tabung penampung spermatozoa, penghi tung Thoma, 
slide ob j ect i ve , semen domba, dry ice, nitrogen ca ir , 
laktosa, penicillin, streptomicin, natrium sitrat, 
medium Jayendran. Semen beku yang telah cair kemudian 
dihitung motilitasnya. Penghitungan motilitas diamati 
dengan menghitung persentase jumlah spermatozoa yang 
bergerak progresif kA depan dibagi jumlah total npermato­
zoa dalam satu lapilngclTl pandang. Pnmeriksaan keutuhan 
membran dilakukan dengan mencampurkan 4,5 ml medium 
(Hypoosmotic Swelling (HOS) ditambah 0,5 ml H(!men call'. 

Mengamat.i keutuhan membran spermatozoa jika membran spcr-
-matozoa intack maka air akan masuk dan terjadi penggem­

bungan di bagian ekor dan kepala. Jika terjadi kerusakan 
membran sperma tozoa, maka t idak ada penggembungan pada 
bag ian okor atau kepala. Pengh:i tung(ln keutuhan membran 
dengan menghitung jUlllah spermatozoa yang menggembung 
dihagi jumlah total spermatozoa dalam satu lapangan 
pandang. Varibel yang diamatl adalah persentase spermato­
zoa yang motil dan mnngal ami penggembunyan. Data yang 
d.iperoleh kemudian dianalisis dengan nnalisis korelasi 
reqresi. 
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Hasil dari penl~litian 1n1 rnenunjukkan ada hubungan 
an~ara keutuhan rnernbran dengan motilitas spermataozoa 
(R =0,8). Uji pemeriksaan membran spermatozoa metode 
,Jayendran dan Zanelved illi dapat digunakan secara luas 
mengingat peny~,unaannYil uangat mudHh dan murah sebagui 
uji kualitatif spermatozoa. 
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BhB I 

PENI)All iJLlJAN 

1.1. L~ tar Bel o kang Pe ne litian 

Pe r bili knn d al am 1netoele ku l tu r e mb r i o t e l~lh maju 

d e n g all cepot dan !;ek a r a ng t e lah me njadi ae u an untuk 

k (! b erh as i lOIn perb a ikan "t e rs ebut. ya i "t u lUilturasi oosi"t, 

fe r tilisasi , da n p n rk e mba ngan e 1niJr i o s alUpai pe ri o d e 

b lu5tos i t (O v e r str a m, 1 996) . 

Fe rLi l ir. <1 s i ada l a h ';Hattl p r () S I~ S bel' sat ullya ke dua 

j e n i s se l ke .1 (l min (spe rma toz()a clan o o s i t) s e h i ngga me ng-

has i lk a ll s e b uah se l b ar u y ang dis e but sigo t . Fer ti li sasi 

ilcl.!l a ll s utlLu pro li c s g ancl a Y,I1HI rnc lipnti .u; pek e mb r i o l ogi <.:: 

Y<litu pe ng a kt i f all se l U'l u l' ol e h !iP C l~ IUCl I.OZO il dan Dspek 

g e n et i s b e rupn p e n urUl la n UJls u r ke lla ka a n (D NA) dar i p (! jan -

ta n ke se l t cJur ( 1I ,"tf cz , ] 9 67 ) . 

8 ,11,11"1 ! j a t ll lln ';UJ" y iln (j be l "p e rall d "ll il1n pI-O! i e :; f e r. t:j -

1 1 5a5i all i11"111 sper ma t o zo a y a ng t e lah c) e waS fl dalam ar.ti 

s pe r ma L OZO; I y ang t e l (l il mc ng al a mi p r o~; ef; kapusi ta s ! eli 

s a1ura n k e lamin b e t i li a seb e lum berte mu d e ng a n oos i t 

d i t e mpil L f e rti l isa s i . Spenn<ll oZo ft y i lng Le l il h me n ga ] u rn i 

· pr o s es ka pa sit il s i, mak<'l ~;pe T'l n otozoa i n j n kan me mp unyai 

k e ma mp u i-ln Il ll t uk melnb l1 <lh .i S0. J tcl ur (Gilhe rt , 198 8 ) . 

Pad il proses pembck lwll seme n ba n y a k (akto l." ya n g da pOi I. 

me l lllJ'unka n ke mampl1 il n ~; p e rn l i1 tozoa IIn t. u k m(!mi>u ah i s c I Lo 1 L\[ ' 

", 
J ---
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sehingga conception rate akan menurun dan akibatnya 

angka kebuntingan juga menurun. Pada proses pembekuan 

semen, tidak selalu memungkinkan untuk mempertahankan 

temperatur yang sesuai dengan prosedur. Terclapat bukti­

bukti yang menunjukkan kerusakan membran spermatozoa 

karena cold shock (Shamsuddin and Rodriguez-Martinez, 

1994). Fenomena cold shock pad a spermatozoa yang dibeku­

kan dan perllbahan-perubahan intrCl Hel akibat pengeluaran 

air yang bertalian dengan pernbwntukan kristal-kristal es. 

Kristal-kristal es ini dapat mEn'usak spermat.ozoa secara 

mekanik. 

Untuk mengatisipasi pen;oalan tersebut perlu 

dilakukan pemeriksaan integritas fisiologis dari sperma­

tozoa'. Ha 1 ini dimaksudkan untuk menentukan keutuhan 

membran spermatozoa karena bila terjadl kerusakan membran 

akrosom maka ensim-ensim fertilisasi akan keluar dan 

spermatozoa tidak akan mampu lagi menembus sel-sel kumu­

Ius yang membungkuG sel telur akjbatnya akan terjadi 

kegagalan fertilisasi. 

MoUIittls ada.lah Hangat. ponting unt.uk fertiIH;aH, 

karena motili tas dapat menunjukkan gambaran spermatozoa 

yang sehat. NoLi Ii ttl!; dilpat membantu transport spermato­

zoa dari luar Ilntuk mencapai temp~t terjadinya fertiJ.isa-

si. 

2 
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1.2.RUMUSAN MASALAH 

Proses kapasitasi dan re~k6i akrosom membutuhkan 

membran spermatozoa yang utuh dan berfungsi baik. Adanya 

antibodi, ensim-ensim dan zat-zat lain yang merupakan 

suatu sistem komplemen yang terdapat di dalam semen dapat 

mempengaruhi fungsi membran gpermatozoa ataupun dapat 

merusak membran spermatozoa. Motili 1:as spermatozoa yang 

progresif dapat menunjukkan gambaran spermatozoa yang 

sehat. Apakah terdapa t korelasi antara keutuhan membran 

dengan motilitas spermatozoa ? 

Untuk menilai apakah spermatozoa mempunyai membran 

yang utuh dilakukan dengan hypoosmotic swelling test· 

(HOS) atau uji pembengkakan Jlipoosmotik berdasarkan pene­

litian yang dilakukan Jayendran and Zanelved (1986). 

1.3. Hipotesis 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka perlu diaju­

kan hipotes i6 penel i tian yang dij adikan Jandasan dalam 

pelaksanaan penelitian selanjutnya. Hipotesis yang diuji 

adalah sebagai berikut 

Terdapat korelasi antara keutuhan membran dengan 

motilitan npermatozoa. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN PEMERIKSAAN MEMBRAN SPERMATOZOA... MASLICHAH MAFRUCHALI



1.4. Tujuan Penelitian 

Peno] i t i cHI .1 n.i bet'l.lljllllll Ilnluk III(HI<jotahui 

1. Keutuhan membran spermatozoa menunjukkan motilitas 

spermatozoa yang baik. 

?. Kemampuan motilitas spermatozoa dalam menentukan 

keberhHsilan inseminasi bUatan. 

1.S. Manfaat Pcnelitian 

Dengan mengetahui kondisi keutuhan membran spermato­

zoa maka akan dapat menentukan motilitas spermatozoa 

sehingga dapat meningkatkan angka fertilisasi. 
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DAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.Fisiologi Semen Beku 

Semen merupakan sekresi kelamin jantan yang secara 

normal diejakulasikan ke dalam sa luran reproduksi beiina 

sewaktu kopulasi, tetapi dapat pula ditampung dengan 

berbagai cara untuk keperluan inseminasi buatan. Untuk 

dapat digunakan dalam waktu lama dan dengan daya buah 

yang baik, maka semen dapat dibekukan sebe tum diinsemi­

nasikan. Keuntungan dari semen beku tersebut : peternak 

dapat memilih bibit yang dikehendaki, dapat didistribu­

sikan secara luas sehingga mnmpunyai nilai ekonomis yang 

tinggi serta dapat mencegah beberapa invasi jasad renik. 

Semen beku adalah manl yang telah diencerkan menurut 

prosedur biasa lalu dibekukan jauh di bawah titik nol 

beku air. Karena djbekukan , umUT dan daya guna spermato­

zoa juga dibekukan (Partodihardjo, 1982). Pembekuan 

adalah fenomenClf j sik yang mengakibatkan suatu larutan 

terutama air (pelarut) akan membeku menjadi kristal­

kristal es dan bnhan terlarut tjdak bersatu dengan kris­

~al-kristal tersebut, tetapi berakumulasi dan makin 

pekat. Semen yang dibekukan diberi 5ubstrat krioprotektan 

dan sumber nutl' is j. Pembekuan d ilakukan bertahap untuk 

menghindari shok tempertltur yang dapat mEmgakibatJ{an 
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pecahnya membran spermatozoa. Namun demikian persentase 

kematian spermatozo~ dari somen beku mencapai 20-80 % 

(atau rata-rata 40 %) dan heberapa semen pejantan sekitar 

10-20 % tidak tahan terhndnp pembekuan (Jlardjopranjoto, 

1981) . 

6 

Menurut Smith dan Polge (1950) yang diklltip oleh 

Hardjopranjoto (1991) penyimpanan semen sapi, kambing dan 

domba pad a suhu rendah dalam pengencer kuning teluT 

sitrat dengan penambahan 10 % dan 15 % g1iser01 kemudian 

didinginkan secara perlahan dari 2 °c sampai -79 °c dan 

dicairkan kembali menunjukan 50-90 % semen masih hidup. 

2.2 Faktor Mempengaruhi Daya Hidup Spermatozoa Sccara 

In Vitro. 

Sifat-sifat fi5ik dan kimiawi bahan pengencer, kadar 

pengenceran dan faktor seperti suhu dan cahaya adalah 

penting dalam perlakuan dan penyimpanan semen untuk 

inseminas i. bUrl tan. Sela in i tu pH, tekanan osmotik, ion­

ion elektro] it clan ion- ion non olektrol:i t mompengaruhi 

claya tahan h idup spermatozoa r;eeara .in vi tro (Toelihere, 

1981) . 

Spermatozoa sangat aktif dan tahan hidup lama pad a 

seki tar pH 7. Spermatozoa domba dan sapi menghasilkan 

asam laktat dalClln jllmlah yang tinqgi dari metabolisme 

fruktosa sehingga penting untuk menambahkan unsur-unsur 
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penyanggah atau buffer ke dalam medium untuk mempertahan­

kan pll. Spermatozoa tetap motil untuk w~ktu l~ma di dalam 

media yang inotonik. Pada kondisi hipertonik ataupun 

hipotonik spermatozoa akan cepat rusnk ('J'oelihere, 19H1). 

10n- ion elektrol it dalam kadar t'(mdah diperlukan 

spermatozotl, tapi dalam konsentrasi yang tinggi i;eperti 

fosfor, kalsium, kalium akan menghambat motilitas sperma­

tozoa. Oemikian juga ion-ion elektrolit seperti fruktosa, 

glukosa dan lain sebagainya dalam jumlah tertentu dibu­

tuhkan spermatozoa sebagai sumber energi, namun dalam 

jumlah yang berlebih justru akan mempengaruhi daya tahan 

spermatozoa. 

Kad~r metabolisme dan motilitas spermatozoa berbeda­

beda menurut suhu. Peninggian 10 °c di atas suhu ling­

kungan akan meningkatkan kadar metabolisme hingga dua 

kali lipat atau lebih. Oi atas suhu 50 °c spermatozoa 

akan kehilangan daya geraknya dalam waktu 5 menit. 

Penyimpal'\an in vi tro suhu 37 °c spermatozoa hanya ttlhan 

hidup beberapa jam karena kehabisan substrat, penurunan 

pH karen a penimbunan (l5am laktat serta adanya pertumbuhan 

kuman. 

Pendinginan akan mengurangi aktifittls spermatozoa 

dan memperpanjang umur spermatozoa, tetapi harus dijaga 

agar t i dil k rusak. r.per'ma tOZOCl akan rus(1k apahila di­

dinginkan jauh di bawah 0 DC, kecuali kalau ditambahkan 

j, 
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bahan-bahan krioprotektan seperti gliserol. Apabila 

spermatozoa didinginkan sampai mencapai titik beku tanpa 

diberi zat-zat krioprotektan, maka spermatozoa akan 

mengalami shok temperatur, spermatozoa akan kehilangan 

daya hidupnya. Kerusakan pada bagian membran plasma lebih 

besar daripada bagian intraseluler. Untuk menghiridari 

shok temperatur, maka penUl"Unan suhu secara perlahan pada 

suhu kritis 15 ?C sampai 0 °c (Toelihere, 1979). 

Temperatur mempengaruhi tingkat metabolisme relatif 

Sp(1rmato~oa. Pada tempera tur 37 °c tingkat metabolisme 

relatif mencapai 100 % (Salisbury, 1978). 

2.3 MEMBRAN SPJo:RMATOZOA 

Sp(!rmatozoa (lj tutupi oleh membran sel dari kepala 

sampai ekor yang mempunyai susunan sangat komplek baik 

komposisi molekulerTlya maupun secara fungsional. Membran 

spermatozoa sarna seperti membran sel pada umumnya ter­

diri dari dua lapis lipoprotein (Pedersen and Fawcett, 

1976), yang komposisinya terdiri dari 52 % protein, 40 % 

lipid, dan 8 % karbohidrat yang biasanya tergabung dalam 

g1 ikoli pid dan 9 likopf"Ot. tHin (De Robertis and De Rober-

. tis, 1980). 

Susunan kerangka dari membran spermatozoa adalah 

kepala lapisnn lipoprotein hidrofilik membentuk permukaan 

b~gian luar dan kepala lapisan lipoprotein hidrifobik 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN PEMERIKSAAN MEMBRAN SPERMATOZOA... MASLICHAH MAFRUCHALI



membentllk pernlukaan membran bag ian dalam, dan ekor -

ekor nY(I bertemu d.:i t engall - I:engah membran . Diant.Clr.anya 

terdap<1t protein globuli-u - dall protein fibrous dan pro ­

t. ein -protein .in l dapat benJel',lK (Capaldi, 1974) . 

Pada membt-an spermatozo a terctapat re!;eptor untlJk 

lekU n dull rnempunya i si (<1 t berpindah-pindah . 'rer jac.1.:i nyC! 

perubailan ikaLan lektin .:i n i aclil la h pada waktu pr o~jes 

lIl<ltllrasj Sp(~rm i l tOZO<1 eli e pid.:i climys, se) Clm(i kapasj tasi, 

se!;udah reak!;j ':I krosom da n palla beberapa kcad.:tan yuny 

Inendesak (Koehler. 190]) . Membran spermatozoH mnmpunyai 

muatan yang Il cl"Jutip (Coopel" and Bedford, 1 971). PermuKa an 

rnemln-an !.>perrni:ltoZOii ynng :,(:iJag-ia n besar berasnl dilri 

plasma selllen sepel'ti lakl.of e l" i lL, protei nase, da n filkt o l' 

dekapasit~si, Gcdang sebaqian keei] hera~ial dari sperlAa-

to'Zoa sendirj. Kompo nen rn embri:l ll s p erma t ozoa yang bcr-

fungsi sebagai st(lb j]isato l" ilc1alah .lipjd (Ha[ez, 19 80 ). 

Kampa!; i 51 lipid pacta membrHn spermatozoa terdiri 

clilri : IwJ e ~.te roJ, fosfolopicl, spingiomye.lin clan fost:atj ­

cti] etanolarninc (HaJt ancl No t"t: , 1985). 

Enzym ya ng terd(lpaL dil ]alA IAe mbra n spematozoa 

ada l'lh : a Ui . .:d 'ine fo !;f;Hase, t\'I' P-ase dan M IP-ase (Ivonov 

-an d Proviro v, 1981), kon sc nLr~!:j e n zim-enzjm tersebut 

b f";! l-fungsi d ' I) ' 111l fH·oses 1O (" !ilb o l i s rue sp0nuilLozo~ . Semakin 

besilr jumlatlnya milka kecepatiln lIle L ~lbo lislOe semakin cep ilt 

(Zaneveld, J9fl~). 
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BAB III 

MA'rERI DAN Mf:TODE 

3.1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium 

Fisiologi Reproduksi Fakultas Kedokteran Hewan Universi­

tas Airlangga sel~ma 3 (tiga) bulan terhitung tanggal 9 

Oktober hinggga 4 Desember 1996. 

3.2. Materj Penelitian 

10 

Hewctn percobaan yang digunakan dal am penell.tian 

inl adalah t1ga ekor domba jantan yang berurnur 2,5-3 

tahun. Kondi s i kesehatan secara kliniB uehat dan mern­

punyai libido y~ng balk. Dipelihara di dalnm kandang 

se(!ara terpisClh. Pakan yang cliberikan rumput. segar, daun­

daunan, konsentrat dan minum 5ecara ad libitum. Alat-alat 

yang djgunakan c1alam penelitinn ini tercliri c;1ari : vagina 

buatan, tabung penampung npl~rmatozoa, penghi tung 'I'homa, 

51.ide objective, pnralatan 

digunakan dalarn penelitian 

kandang. Bahan-bahan yang 

ini terdiri dari semen 

domba, es kering, gliserol, fruktoua, susu skim, glukosa, 

nitrogen cair, laktosa, penicillin, streptomicin, natrium 

5 i t.rat, mecl i Uin ,·r ayolldrctn . 
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3.3. Metoda Penelitian 

Persiapan semen beku domba 

Pengambilan semen domba menggunakan vagina buatan. 

Semen 

meliputi 

yang tertampung diperiksa secara makroskopis 

: volume, konsentrasi, bau, warna dan derajat 

keasaman. Pemeriksaan rutin secara mikroskopis meliputi : 

penentuan konsontrasi, gerakan massa, gerakan individu 

dan penentuan persent.ilse sperma h.idup. Semen dtalam stan­

dar normal kemudian diencerkarl menggunakan pengencer 

sitrat kuning teluI' c1engan c:ara sebagaj berikut 

11 

Laktosa 10,5 9 clitamhah akuacles hingga 100 ml dipa­

naskan dengan suhu 80°C, kemudian didinginkan hingga 

suhu kamar. 'rambahktan kuning t.elur dengan perbandingan 

100 : 27 kocok hingga homogen. Tambahakan pula penicillin 

1000 IU/ml diluter dan streptomicjn 1 mg/ml diluter juga 

gliserol 3,5 %. l'fasukkan samen da lam campuran tersebut 

pac1a suhu 5 °c se.l ilma ] - 2 jum (waktu equilibrasi). 

Teteskan da.liim lubang-luhang baIok es kering (beberapa 

menit sampai padat), kemudiiln pindahkan ke kontainer 

berisi nitrogen cair hingga siap diperiksa dengan met ode 

hJPoosmotic 5wel1.ing. 

Pel'S iap<:Ln 11Hld i11m 

Pada pene! i t.i an in i menggun,lkan medium hYPoosJnot.ic 

swelling test (HOS medium) menurut Jayendran dan Zanelved 
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(19136) . yaitlJ cam puran fruktosa 2,7 gram dalam 100 ml 

aquc1est s t eLi.1 cle ngMl natrium si t-rat 1,47 gram daltlln 

100 ml aqudest steri. .l. '1'otal campur an 200 ml merupakan 

1-108 med ium yi-mg diharapk<tn mempunyai. ni1<11. osmolnritas 

sebcsar 150 05 Jool. 

Cora kerja : 

Seln(!" b(~ku di cairka n (ttl<twirlg) dengan air kran pada suhu 

kamal' dalam waktu ku rii nq clari 5 menit, semen yang telah 

(' i.d. r kemud ian clj hi LllTlg mot i lj ta!i n yn. Pemf!r:iksaan keututJan 

mem bran tl i.J Dk llkan clengall rnencampurkan 4,5 ml mediulil HOS 

clitftlfl tJail 0,5 m] semen cai l' ( setel a ll clicairkan dad semen 

baku domba). Si nl p(l IJ daJa ln j,nltllbator CO2 dengan sullu 37°C 

(diusahC'lkall tekanan Of,tnot Lk ti{!ak beruba}l) . Dua jam 

k emudian c1iperiksrI (Ii ba \,.,,'ilh mikroskop k ernudian cliilit llnq 

sper lniltozoa yang mengelnblJng d ibagi dengan total sperlnat o-

zoa YClng clihitllllg clalam sat1J ·!apa ngan pandilng . 

Peubah yang ci .iama tj 

Pcnghi t.lJrl ~jiHl lUOLj 1 i loS c1 iamati dengan mengh:i tung 

peru e ntase jumla!l spe ~mH tozoa yang bergerak proqresif ke 

clepan d:ibagi tola.l Sperllli'lt.ozOil el i-11am satH l apangan pan-

da ng . MengfllnaLi nlClnbran sperln~tozo a jika membran sperlna-

tOZO(i Iltult mil l,a ajr "kil n m<l~;lIk cla n l.erjud i penggembung(ln 

s p erTni1tozoil, m~lka t :id.Jk flc\a penggembungan pada ba g ian 

. , ....... 
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ekor atau kepala. Penghitungan keutuhan membran spermato­

zoa dellgan menghi tung {>Cl'!HHl tClSE~ j umlah ~pormatozoa yang 

menggembung dibagi dengan total spermatozoa dalam satu 

lapangan pandang. 

Ritncanqan percobaan _dan ana 1. isis statis tik : 

Varibel yang diamati adalah persentase spermatozoa 

yang mot i1 dan mengalami penggernbungan. Data yang 

diperol eh kemudian dinna U sis dengan analisis korelasi 

rnatri.ks. 

13 
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BAB IV 

BASIl. DAN PEMDAHASAN 

Hasil yang telah diperoleh dari penghitungan keutu-

han membran dan moti Ii tnS spermatozoa dari semen beku 

domba yang dicairkan dikemukakan dalam Tabel 1. 

Tubel 1. Perhjtungan Keutuhan Membran 
dan Motilitas Spermatozoa (%). 

Rata-rata 
No. 

NE!mbran Motilitas 

1 74,2 69,5 

2 66,4 60,6 

3 64,4 74,0 

4 63,1 72,0 

5 70,1 79,4 

6 60,9 68,0 

7 66,9 74,3 

8 60,5 71, 9 

x 66,£1 72,2 
~. cl 4,2 3," 

-

Hasil anal is is kore:d.fls i ma t d.ks mellunj uJ~kall terdapat 

korelas j yang bnrlllilkna (p< 0, O!j) antilril keutuhan mE!mbriln 

d~ngan motlitas spermilt.07.0tl dar i semen baku domba yang 

telah dicairkan dengan koefisien korelasi (R2 = 0,8). 

14 
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Spermatozoa yang mempunyai selubung pada bagian 

luarnya berupa membran plasma mempunyai fungsi khusus 

pada proses interaksi dengan sel telur (ovum). Membran 

plasma spermatozoa yang sempurna secara biokimiawi sangat 

diperlukan sebelum proses fer.tilisasi seperti kapasitasi 

dan reaksi akrosom. Membran plasma spermatozoa juga 

mempertahankan integri tan sel spermatozoa, sehingga 

sangat penting da.1mn proses metabolisme juga keberhasilan 

pertemuan garnot jantan dan betina (Jayendran and Za­

nelved, 1986). 

15 

Proses pembekuan akan berpengaruh pada keadaan 

spermatozoa, menurut Toelihere (1981), bahwa kira-kira 

sebanyak 50 - '70 % sel-sel spermatozoa akan mati atau 

imotil karena proses pembekuiln. Hal ini apabila tidak 

diantisipasi dengan penambahan beberapa medium untuk 

menjaga kekuatan membran spermatozoa akibat pengaruh 

temperHtur, maka tidak akan menghasilkan viabilitas 

spermatozoa yang baik, vany nantinya keberhasilan ferti­

I inasi t.idak dctpat~ dipredj ksi secara akurat ( Mafruchati 

dkk.,1996). 

Viabili tas !3perrnat.ozoa akan hJlctng dan tidak dapat 

dipulihkan kembal i , apctbiJa spe ... matozoa yang diejaku­

lasikan kemudinn dengan soger« didinginkan sampai menca­

pai suhu pembekuan. Kejadian in i disebut cold sl1ock. 

Tanda khas eo.Id shock adCllah s(!tf~lah pencairan kembal i 
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(post thawing) 5permatozoa tidak ter.jadi pergerakan. 

Kerusakan ini akibat dari daya selubung lipoprotein 

spermatozoa lebih besar dari pada daya kontraksi isi sel. 

Spermatozoa pada ejakulat kedua lebih resi sten terhCtdap 

cold shock dari pada spermatozoa yang pertama. Resistensi 

ini m(~rupakan sifat-sifat spermatozoa dan bukan sj fat 

plasma semen (Toelihere, 1981). 

16 

Untuk pencegah ter jaeli cold shock akibat proses 

pendinginan, maka dilakukan pendinginan secara perlahan­

lahan pada suhu kritis 15 ()C sampai cold shock dapat 

dihambat dengan penambahan bahan-bahan yang mengandung 

za t peJ..i Jldung phospholipid dan leci th.i.n yang terdapat 

dnlam kuning telur maupun air susu sapi. 

Sebaliknya, pada silat pencairan kembali (post 

thawing) semen beku dengan menggunakan air bersuhu 5 °c 

at au lebih menunjuk beberapa v(lriasi terhadap viabilitas 

spermatozoa. Menurut Hafez dan Elliot ( 1954), Van Demark 

et ell. (1957). yang dikutip oleh Toelihere (1981) saat 

pencairan 

menggunakan 

kembali 

air 

(post thawing) semen beku dengan 

bersuhu 5 °c atau lebih menunjukkan 

beberapa variasi terhadap viabilitas spermatozoa. Thawing 

yang dilakukan pada temperatur 38°C - 40 °c menghasilkan 

viabilitas lebih baik dibanding dengan suhu rendah. 

Peneliti lain (lela menyatakan bahwa thawing pada tempera­

tur 5 °c menghasilakan Tnotilitas yang lebih baik di-
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bandingkan dengan thawing pada temperatur 38 °C. Di 

Amerika Serikat thawing dilakukan dengan memasukkan straw 

ke dalam air es pada suhu 5 0 C selama 5-6 menit. Motil!~ 

tas spermatozoa dan persentase akrosom yang utuh 

tertinggi pada waktu segera sesudah semen beku dicairkan 

kemhali dengan air panas pada suhu rata-rata 75 °C. Untuk 

Indones ia motode thawilJg yang paling praktis adalah 

thawing dengan air kran, dengan catatan bahwa semen yang 

sudah dicCl.irknn kembali (post tlwwing) tersebut harus 

diinseminasikan dalam waktu kurang dari 5 menit. 

Menurut (Marrow, 1980) di samping temperatur 

thawing, hal yang perlu diperhatikan adalah motilitas 

spormatozoa untllk eli eva lila S.l, kanma un1:11k mendukung ada 

tidaknya hubllngtlll pengaruh temperatut' terhadap persentase 

viabili tas spermatozoa. Notili-tas spermatozoa merupakan 

prosentase dari spermatozoa yang mampu bergerak setelah 

semen b(!ku dicnirkan kembali (post thawing). 

Menurut Shamsuddin nnd Rodriguez-Mart inez (1994) 

Integritas membran spermatozoa dapat dipertahankan dengan 

baik apabila ditambahkan dengan glutaraldehLd (5 % dalam 

0,1 mol sodium cacodylate buffer, pH 7.2-7.4) pad a 

-medium saat post thawing. 

Prinsip c1ilsar uji llYPo(>HlIIol.ic swell.ing yaitu m~~mbran 

plasma spermatozoa yang sempurna akan memberi kesempntan 

air untuk lR<lsuk ke dCllalR sel. Kondisi yang hypoosmotII~ 
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ini akan memyebabkan sel spermatozoa membengkak. Pada 

membran plasma spermatozoa yang mengolilingi bagian ekor 

nampak lebih fleksibel dan lebih longgar bila dibandillg­

kan dengan membran plasma yang mengelilingi bagian kepala 

spermatozoa. 01eh sebab itu pembengkakan pada bagian ekor 

lebih jelas. Kemampuan sel spermatozoa untuk membengkak 

dalam kondisi hypoosmotic menunjukkan Jc:emampuan membran 

untuk memberikan m(mgalirnya air ke dalam sel sehingga 

terbentuk keseimbangan antara cairan dalam sel spermato­

zoa dengan cairan yang berada di sekitar sel spermatozoa. 

Pembengkakan sel spermatozoa menunjukan korelas:i. 

yang bermakna (p < 0,05) disebabkan motilitas sel sperma­

tozoa juga tergantung pada transport zat-zat yang mele­

wati membran spermatoioa dan 5ejumlah fungsi biokimia 

seperti metabolisme spermatozoa, aktifitas mikrotubuler 

pada ekor spermatozoa. Pembengkakan spermatozoa menunjuk­

kan fungsi dan integritas membran spermatozoa baik 

(normal). Dengan demikian motilitas merupakan aspek 

fiBi.ologis spermatozoa Hedang morfoJ.og15 normal merupakan 

aspek anatomis spnrmat.ozoa clan oleh karena kemarnpuan 

spermatozoa untuk mcmyesuaikan dengan kondisi hypoosmot.ic 

merupakan aspek tisiologjs, maka pembengkakan spermatozoa 

mempunyai hubungan kausal dengan motilitas (Subratha, 

1986) . 

18 
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Uj 1 pembengkakan hypoosmotic lnl belum memberikan 

indik~tor fertilitas pejantan, namun uji ini sangat mudah 

clan murah untuk dilakukan. 

19 
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5.1. Kesimpulan 

BAD V 

KESIMPUJ.JAN DAN SARAN 

Kesimpulan yang dapat diambil dar! penelitian ini 

adalah : 

Terdapat korelasi antara keutuhan membran dengan 

motilitas spermatozoa domba. 

5.2. Saran 

Saran yang dapat diberikan dari hasi] penelitian ini 

adalah : 

1. Meski uji pembengJwkan hypoosmotic ini belum memberi­

kan indikator fertilitafi pejantan, namun uji ini 

sangat mudah don murah Ilntuk dilakukan. 

2. Uji pembengkakan hypoosmotic: disarankan dapat dilaku­

kan pada uji rutjn 5permatzoa. 

20 
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Lampiran 1. Pethitungan Motilitas Spermatozoa 
dari Semen Beku Domba Setelah 
Dicai.rkan (%). 

-
UJangClrl 

- Rata-rata 
No. I II III 

1 64,2 60,1 84,3 69,~ 

2 60,1 66,5 72,1 68,(i 

3 72, :3 70,4 79,3 74,0 

4 66,0 80,4 69,6 72,0 

5 82,1 78,0 78,0 79,4 

6 69,4 62,3 72,4 68,0 

7 78,1 76, ~) 68,3 74,3 

8 74,8 70.4 70,6 71,9 

Lampiran 2. Perhitungan Keutuhan Membran 
Spermatozoa dari Semen Beku 
Domba Setelah Dicairkan (%). 

Ulangan 
No. Ratcl-rata 

I II ]11 

1 "0,1. 72,4 80,1 74,2 

2 66,4 64,1 fiS,O 66,4 

3 70,1 70,8 52,3 64,4 

<1 62,1 72,6 ~i'.l , (, 63,1 

5 70,?, °76,6 83,6 70,1 

(, 66,? 60,] 5(i,1 60,9 

., '70,1 (,0,3 62,4 66,9 

R 70,2 67,3 (iO,O 68,5 
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I..ampirall 3 . IIas.i1 Pcr hit ungan Statistik !illbungan a nt arCl 
Kc u tu han ~I e mbran deng an Mo ti litas Spermato­zoa Oomba . 

-- --- -- ----- - --------- COR RELATION MATRIX ___________ ___________ _ 

HEAVE OA1'A r-OR: A ; IKA-l LAH E I, : mot i.Ii t.J!; dan membran sperma t o zo a 
NUMBF: OF CASES : 8 NUr-mER OF VARJ ABLES : 2 

----.- ----- -- ------- ---- ------------------- --- -- --- ------- -- ----
InOI. j lita Inembran 

motili ta 1. 00000 
In e mb ra . 23852 1. 00000 

l~AM1RAN} 
01 MAY S98 

CRITIC L VA LUE (1-1~IL . . 05) = + Or _ . 62658 
CRITI C L VALUE (?- ttlil, . 05) = +/ _ . 70477 

N = 8 
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